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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is (1) to analyze the income level of rice farming in the farmer-

owners, tenants, and Husbandmen at Tambakmerang Village Girimarto District. 2 to analyze 

the efficiency of rice farming in the farmers, tenants, and Husbandmen in Tambakmerang 

village Girimarto subdistrict. This study was implemented using the method of detailed 

analysis with disproportionate sampling in random sampling. The methods of analysis used in 

this research are revenue analysis and efficiency analysis. The results of the research 

concluded that the level of income of rice farming in the farm owner of the Pengrake, renter, 

and Husbandmen in the village of Tambakmerang Girimarto District Wonogiri is for farmers 

owners of the tenants amounting to Rp. 38,239,416.7, the tenant farmers amounting to Rp. 

20,153,625 and farmer of a Pengrake Rp. 18,762,662.50. The efficiency of rice farming in the 

farmer's owner, tenants, and Husbandmen at Tambakmerang Village Girimarto District 

Wonogiri Regency is for the owner of a pengrake 4.34, the tenant farmer of 2.87 and farmer 

of the husbandmen of 2.52. This suggests that rice farming in the area of research has been 

finalized and can still be improved. 

Keywords : farming, income, impact of land acquisition status  

 

ABSTRAK 

 

Tujuan  dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis tingkat pendapatan usahatani padi 

pada petani pemilik penggarap, penyewa dan penggarap di Desa Tambakmerang Kecamatan 

Girimarto. (2) Menganalisis tingkat efisiensi usahatani padi pada petani pemilik penggarap, 

penyewa dan penggarap di Desa Tambakmerang Kecamatan Girimarto. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan metode diskriptif analisis dengan pengambilan sampel 

secara disproportionate random sampling. Metode analisis yang digunakan pada penelitian 

ini adalah analisis pendapatan dan analisis efisiensi.Hasil penelitian diperoleh kesimpulan 

bahwa tingkat pendapatan usahatani padi pada petani pemilik penggarap, penyewa dan 

penggarap di Desa Tambakmerang Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri yaitu untuk 

petani pemilik penggarap sebesar Rp. 38.239.416,7, petani penyewa sebesar Rp. 20.153.625 

dan petani penggarap sebesar Rp. 18.762.662,50. Tingkat efisiensi usahatani padi pada 

petani pemilik penggarap, penyewa dan penggarap di Desa Tambakmerang Kecamatan 

Girimarto Kabupaten Wonogiri yaitu untuk petani pemilik penggarap sebesar 4,34, petani 

penyewa sebesar 2,87 dan petani penggarap sebesar 2,52. Hal ini menunjukkan bahwa 

usahatani padi di daerah penelitian menguntungkan dan masih dapat ditingkatkan. 

Kata Kunci : pendapatan, status penguasaan lahan, usahatani 
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PENDAHULUAN 

Lahan merupakan modal atau aset 

yang berharga untuk menjalankan 

usahataninya. Menurut Sadikin (2009) 

lahan memiliki dua fungsi dasar, yakni 

(1) fungsi kegiatan budaya,yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai 

penggunaan, seperti permukiman 

(kawasan perkotaan maupun perdesaan), 

perkebunan,hutan produksi dan lain-lain, 

(2) fungsi lindung, yang ditetapkan 

dengan fungsi utama untukmelindungi 

kelestarian lingkungan hidup, mencakup 

sumberdaya alam, sumberdaya buatan, 

dan nilai sejarah budaya bangsa. 

Penggunaan lahan merupakan gambaran 

perilaku manusia untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan.  

Kepemilikan lahan menunjukan 

adanya tingkat sosial masyarakat 

berdasarkan status pengelolaan lahannya. 

Di Indonesia kita kenal beberapa istilah 

dalam menentukan kepemilikan lahan, 

ada lahan milik sendiri, lahan sewa, lahan 

penggarap atau bagi hasil, lahan gadai 

dan lain-lain. Biasanya untuk setiap 

daerah yang ada di Indonesia, memiliki 

istilah-istilah lain dalam menentukan 

status kepemilikan lahan tersebut.  Status 

kepemilikan lahan yang ada membuat 

adanya berbagai kemungkinan-

kemungkinan dalam proses pengelolaan 

lahan. Pemilik lahan sendiri akan bebas 

menentukan langkah-langkah apa saja 

yang akan dilakukan untuk memberikan 

hasil maksimal dari lahan yang 

dikelolanya, sementara pemilik lahan 

sewa, bagi hasil, gadai dll, adanya 

peraturan-peraturan yang disepakati 

membuat ruang lingkup untuk melakukan 

inovasi menjadi sangat terbatas 

(Irmayanti, 2010).  

Berdasarkan survey lapangan, rata-

rata penduduk Desa Tambakmerang 

Kecamatan Girimarto memiliki lahan 

pertanian seluas 2.500 m² per orang. 

Dengan luas lahan yang tidak terlalu 

besar tersebut, maka jumlah produksi padi 

yang dihasilkan petani hanya berkisar 

antara 7-10 kwintal pada setiap kali 

panen. Sedangkan upah buruh tani yang 

diterima per setengah harinya hanya 

sebesar Rp 50.000,00. Pendapatan yang 

diterima petani dalam satu kali panen 

rata-rata sebesar Rp 2.500.000,00. 

Sedangkan biaya yang digunakan untuk 

memproduksi padi, yaitu meliputi biaya 

pembelian bibit, biaya pembelian pupuk, 

biaya pembelian pestisida, dan biaya upah 

bisa mencapai Rp 850.000,00. Dengan 

pendapatan yang tersebut petani harus  

mampu mencukupi seluruh kebutuhan 

hidup keluarganya, sehingga ketika 
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terjadi gagal panen petani akan sangat 

rugi karena mereka menggantungkan 

hidupnya melalui hasil panen tersebut. 

Status penguasaan lahan sawah 

adalah lahan yang digarap atau diolah 

dalam usahatani padi sawah. Lahan milik 

adalah bentuk hak guna yang bersifat 

tetap, serta dapat diwariskan secara turun-

temurun kepada ahli waris dikemudian 

hari. Sewa lahan adalah bentuk 

penguasaan lahan yang menggunakan 

lahan orang lain, kemudian membayar 

sewa sesuai dengan kesepakatan. 

Sedangkan lahan sakap dapat diartikan 

sebagai bentuk penguasaan lahan milik 

orang lain, lahan tersebut digarap oleh 

petani lain untuk ditanami padi serta hasil 

yang didapatkan dibagi rata antara 

pemilik tanah dan penyakap (Irma, 2022).  

Penguasaan lahan sebagai pemilik 

memberikan keuntungan, keamanan, dan 

kenyamanan bagi petani karena tidak 

adanya biaya yang dikeluarkan. Tinggi 

rendahnya kepemilikan lahan dan luasan 

garapan disebabkan oleh faktor sosial 

ekonomi, dinamika pertumbuhan 

perkotaan dan demografi, serta regulasi 

(Ridwan, 2009). Pengaruh pola pemilikan 

lahan terhadap pendapatan usahatani telah 

banyak diteliti dan menunjukkan bahwa 

masih terdapat perbedaan. Pada usahatani 

padi di Kabupaten Minahasa Selatan, 

pendapatan tertinggi dimiliki petani 

penyewa, sementara petani penggarap 

memiliki pendapatan terendah (Manatar 

dkk., 2017). Sementara di Kabupaten 

Buru, kinerja petani pemilik dan penyewa 

relatif sama akan tetapi berbeda dengan 

petani penyakap (bagi hasil) dimana 

kinerja petani penyakap lebih rendah 

(Bahasoan, 2011). Berbeda dari dua 

penelitian sebelumnya, pada usahatani 

padi di Kabupaten Kendal, produktivitas 

petani pemilik, penyakap, dan penyewa 

tidak berbeda cukup signifikan (Mudakir, 

2011). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

masih terdapat perbedaan pendapat 

terkait pengaruh pola pemilikan lahan 

terhadap kinerja usahatani, sehingga 

penelitian ini berusaha untuk 

berkontribusi pada pembahasan tersebut. 

Adapun tujuan dari penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat pendapatan 

usahatani padi pada petani pemilik 

penggarap, penyewa dan penggarap di 

Desa Tambakmerang Kecamatan 

Girimarto. 

2. Menganalisis tingkat efisiensi 

usahatani padi pada petani pemilik 

penggarap, penyewa dan penggarap di 

Desa Tambakmerang Kecamatan 

Girimarto. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Sugiyono 

(2014) menyatakan bahwa metode 

deskriptif analitis merupakan metode 

yang bertujuan mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap suatu objek 

penelitian yang diteliti melalui sampel 

atau data yang telah terkumpul dan 

membuat kesimpulan yang berlaku 

umum. 

Penentuan lokasi penelitian 

dilakukan  secara    sengaja   (purposive) 

yaitu di Tambakmerang Kecamatan 

Girimarto, Kabupaten Wonogiri dengan 

pertimbangan bahwa di Desa 

Tambakmerang Kecamatan Girimarto 

sebagian besar penduduknya adalah 

petani serta mempertimbangkan waktu 

dan kemampuan dari jangkauan. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 

petani padi di Desa Tambakmerang 

Kecamatan Girimarto. Pengambilan 

sampel secara disproportionate random 

sampling. Analisis data yang digunakan 

analisis pendapatan dan analisis efisiensi 

(R/C) ratio.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis usahatani digunakan 

untuk mengetahui besarnya biaya yang 

dikeluarkan oleh petani dalam proses 

produksi, penerimaan, dan pendapatan 

yang diperoleh petani dalam mengelola 

faktor-faktor produksi (input) yang ada. 

Untuk mengetahui besarnya pendapatan, 

maka terlebih dahulu harus mengetahui 

total dari penerimaan yang diperoleh, 

kemudian dikurangi dengan total biaya 

yang telah digunakan dari kegiatan 

usahatani yang dilakukan. 

Biaya adalah salah satu faktor 

yang sangat menentukan kelangsungan 

proses produksi pada suatu usahatani 

yang merupakan korbanan yang harus 

dikeluarkan oleh seorang petani untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. Biaya 

produksi adalah biaya yang dikeluarkan 

oleh petani dalam proses produksi serta 

membangunnya menjadi suatu produk. 

Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan 

biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya 

yang penggunaannya tidak habis dalam 

satu masa produksi. Misalnya pajak 

tanah, pajak air, penyusutan peralatan 

pertanian dan lain-lain. Sedangkan biaya 

variabel adalah biaya yang berubah yaitu 

biaya yang besar kecilnya sangat 

tergantung pada biaya skala proksi. 

Misalnya biaya benih, pupuk, obat-

obatan, dan biaya tenaga kerja Menurut 

Soekartawi (2002), analisis pendapatan 

usahatani bertujuan untuk mengetahui 
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besar keuntungan yang diperoleh dari 

kegiatan usahatani yang dilakukan oleh 

petani. Pendapatan dalam kegiatan 

usahatani dikatakan menguntungkan 

apabila penerimaan yang diperoleh lebih 

besar dari biaya yang dikeluarkan oleh 

petani. Penerimaan merupakan hasil 

produksi yang dikalikan dengan harga 

yang diterima oleh petani. Penerimaan 

yang diperoleh oleh masing-masing 

petani berbeda, tergantung dari jumlah 

produksi yang dihasilkan dan harga jual 

(Manatar dkk., 2017). 

 Berikut ini adalah uraian tentang 

jumlah biaya produksi, penerimaan, 

pendapatan dan perhitungan efisiensi 

usahatani padi di Desa Tambakmerang 

Kecamatan Girimarto Kabupaten 

Wonogiri dalam kegiatan usahatani yang 

telah dilakukan.  

a. Biaya Total Usahatani Padi  

Tabel  1. Total Biaya Usahatani Padi Per Hektar pada Musim Tanam  

 

No. 

 

Komponen 

Jumlah Biaya 

(Rp) 

Petani Pemilik 

 Penggarap 

Petani  

Penyewa 

Petani 

Penggarap 

1. 

2. 

Biaya Tetap 

Biaya Variabel 

309513,50 

8507157,65 

1874858,13 

5136697,25 

441193,58 

441193,58 

 Biaya total 8816671,1 7011555,38 7449227,25 

      Sumber: Data Primer 2020 

b. Analisis Penerimaan Usahatani Padi 

Tabel 2. Rata-rata Penerimaan Usahatani Padi Per Hektar pada Musim Tanam  

 

No. 

 

Komponen 

Jumlah Biaya 

(Rp) 

Petani Pemilik 

Penggarap 

Petani 

Penyewa 

Petani Penggarap 

1. 

2. 

Rata-Rata Produksi 

Rata-Rata Penerimaan  

9526,5 

38239416,7 

5020,75 

20153625 

4674,33 

18762662,50 

      Sumber: Data Primer 2020 

c. Analisis Pendapatan Usahatani Padi 

Tabel 3. Rata-rata Pendapatan Usahatani Padi Per Hektar pada Musim Tanam  

 

No. 

 

Komponen 

Jumlah Biaya 

(Rp) 

Petani Pemilik  

Penggarap 

Petani 

Penyewa 

Petani 

Penggarap 

1. 

2. 

3. 

Penerimaan  

Total Biaya 

Pendapatan 

38239416,7 

8816671,1 

29422745,6 

20153625 

7011555,38 

13142069,63 

18762662,50 

7449227,25 

11313435,25 

      Sumber: Data Primer 2020 
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d. Analisis Efisiensi Usahatani (RC Ratio) 

Tabel 4. Hasil perhitungan efisiensi usahatani (RC Ratio) 

efisiensi usahatani (RC Ratio) 

Petani Pemilik Penggarap Petani Penyewa Petani Penggarap 

4,34 2,87 2,52 

      Sumber: Data Primer 2020 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1. 

Diperoleh bahwa rata-rata biaya yang 

dikeluarkan oleh petani untuk kegiatan 

usahatani padi yaitu untuk petani pemilik 

penggarap sebesar Rp. 8.816.671,1, 

petani penyewa sebesar Rp. 7.011.555,38 

dan petani penggarap sebesar Rp. 

7.449.227,25. Presentase terbesar terdapat 

pada pengeluaran biaya variabel, hal ini 

disebabkan karena dalam biaya variabel 

petani menggunakan faktor produksi 

diantaranya benih, pupuk, pestisida, dan 

tenaga kerja dengan jumlah yang besar 

sehingga biaya yang dikeluarkan besar 

pula.  

Berdasarkan Tabel 2. total 

penerimaan yang diterima oleh petani 

padi di Desa Tambakmerang Kecamatan 

Girimarto Kabupaten Wonogiri yaitu 

untuk petani pemilik penggarap sebesar 

Rp. 38.239.416,7, petani penyewa sebesar 

Rp. 20.153.625 dan petani penggarap 

sebesar Rp. 18.762.662,50. 

Analisis pendapatan usahatani 

mempunyai kegunaan bagi pemilik faktor 

produksi dimana ada dua tujuan utama 

dari analisis pendapatan, yaitu (1) 

menggambarkan keadaan sekarang dari 

suatu kegiatan usahatani, dan (2) 

menggambarkan keadaan yang akan 

datang dari suatu kegiatan usahatani. 

Analisis pendapatan usahatani sendiri 

sangat bermanfaat bagi petani untuk 

mengukur tingkat keberhasilan dari 

usahataninya (Jamilah, 2017). 

Berdasarkan Tabel 3. rata-rata pendapatan 

yang diterima oleh petani padi di Desa 

Tambakmerang Kecamatan Girimarto 

Kabupaten Wonogiri yaitu untuk petani 

pemilik penggarap sebesar Rp. 

29.422.745,6, petani penyewa sebesar Rp. 

1.3142.069,63 dan petani penggarap 

sebesar Rp. 11.313.435,25. Harga rata-

rata untuk hasil produksi padi per kg 

adalah Rp. 4.014. Perbedaan status 

penguasaan lahan ternyata akan 

berpengaruh terhadap perbedaan 

pendapatan yang dihasilkan.       

Suatu usahatani dikatakan efisien 

atau tidak efisien ditentukkan oleh besar 

kecilnya hasil yang diperoleh dan besar 

kecilnya biaya yang dikeluarkan untuk 

usahatani tersebut. Efisiensi usahatani 

dapat dilakukan dengan menghitung 
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return cost ratio (Analisis R/C), yaitu 

perbandingan antara total penerimaan 

dengan total biaya produksi. Nilai R/C 

ratio tersebut menunjukkan bahwa rata-

rata usahatani padi di Desa 

Tambakmerang Kecamatan Girimarto 

Kabupaten Wonogiri sudah efisien dan 

mengguntungkan, karena rata-rata nilai 

RC rationya lebih dari 1. Berdasarkan 

Tabel 4. R/C ratio untuk petani pemilik 

penggarap sebesar 4,34, petani penyewa 

sebesar 2,87 dan petani penggarap sebesar 

2,52. Hal ini menunjukkan bahwa 

usahatani padi di daerah penelitian 

mengguntungkan dan masih dapat 

ditingkatkan.  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dampak penguasaan     

lahan terhadap pendapatan usaha tani 

yaitu petani pemilik penggarap sebesar 

Rp. 29.422.745,6, petani penyewa sebesar 

Rp. 1.3142.069,63 dan petani penggarap 

sebesar Rp. 11.313.435,25. Hal ini 

menunjukkan bahwa status penguasaan 

lahan untuk petani pemilik penggarap 

memiliki pendapatan yang paling tinggi 

dibandingkan dengan petani penyewa dan 

petani penggarap. Status penguasaan 

lahan yang berbeda secara teoritis akan 

menentukan tingkat keragaman usaha tani 

yang berbeda pula, yang dalam hal ini 

meliputi tingkat produktivitas lahan, 

pendapatan dan pengeluaran yang 

berlainan. Perbedaan status penguasaan 

lahan akan menentukan akses petani 

terhadap modal, yang selanjutnya akan 

mempengaruhi faktor-faktor produksi 

yang digunakan dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi produksi. Selain itu 

tingkat pendapatan dan tingkat efisiensi 

pada usahatani mereka akan berbeda pula. 

Status penguasaan lahan yang dimiliki 

petani secara langsung berdampak 

terhadap pendapatan petani yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani. 

 

SIMPULAN 

 

1. Tingkat pendapatan usahatani padi pada 

petani pemilik penggarap, penyewa dan 

penggarap di Desa Tambakmerang 

Kecamatan Girimarto Kabupaten 

Wonogiri yaitu untuk petani pemilik 

penggarap sebesar Rp. 38.239.416,7, 

petani penyewa sebesar Rp. 20.153.625 

dan petani penggarap sebesar Rp. 

18.762.662,50. Jadi dari hasil analisis di 

dapat pendapatan usaha yang paling 

tinggi adalah petani pemilik penggarap, 

kedua adalah petani penyewa dan 

ketiga adalah petani penggarap. 

2. Tingkat efisiensi usahatani padi pada 

petani pemilik penggarap, penyewa dan 

penggarap di Desa Tambakmerang 
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Kecamatan Girimarto Kabupaten 

Wonogiri yaitu untuk petani pemilik 

penggarap sebesar 4,34, petani penyewa 

sebesar 2,87 dan petani penggarap 

sebesar 2,52. Hal ini menunjukkan 

bahwa usahatani padi di daerah 

penelitian mengguntungkan dan masih 

dapat ditingkatkan. Jadi dari hasil 

analisis didapat efisiensi usaha tani 

yang paling tinggi adalah petani 

pemilik penggarap, kedua adalah petani 

penyewa dan ketiga adalah petani 

penggarap. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang diajukan sebagai berikut:  

1. Untuk meningkatnya keuntungan 

petani diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas usahatani padi di Desa 

Tambakmerang Kecamatan Girimarto 

Kabupaten Wonogiri, sehingga 

kedepannya desa Tambakmerang dapat 

berperan aktif dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan beras. 

2. Dalam budidaya tanaman padi 

diharapkan pemerintah lebih 

memberdayakan penyuluh pertanian 

lapangan untuk memberikan 

penyuluhan kepada petani, sehingga 

akan menghasilkan kualitas dan 

kuantitas padi yang tinggi.  
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